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Kementerian Negara BUMN (BadanUsaha Milik Negara) menargetkan dari jumlah BUMN yang 
merugi tahun 2009 sebanyak 20 perusahaan, akan berkurang separuhnya menjadi 10 
perusahaan pada tahun 2010 ini. Caranya, antara lain dengan melakukan rightsizing, merger, 
hingga penyuntikan modal. Dalam hal ini, pemerintah sendiri tidak akan menyediakan modal, 
melainkan bisa disuntik oleh antar BUMN. 
 
Saat ini, perusahaan yang diberikan tugas menyediakan modal untuk BUMN adalah PT 
Perusahaan Pengelola Aset (PPA), di antaranya diberi mandat untuk menyehatkan BUMN yang 
mengalami masalah keuangan, seperti PT PAL dan Balai Pustaka. Selanjutnya ke depan, PPA 
juga diminta untuk memperkuat struktur keuangan BUMN di industri strategis, antara lain PT 
Pindad.     
 
Upaya profitisasi BUMN melalui restrukturisasi ini, diharapkan bisa memberikan konstribusi 
dividen bagi negara, pajak, penyerapan tenaga kerja, mitra peningkatan usaha kecil & 
menengah serta koperasi. Sedangkan privatisasi berupa penjualan saham melalui Pasar Modal 
atau penjualan kepada manajemen BUMN tertentu, tujuan utamanya dalam rangka pemerataan 
pemilikan saham oleh masyarakat.  
 
Restrukturisasi dan privatisasi BUMN ini dilaksanakan sesuai UU BUMN dan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. Metodanya, melalui penjualan saham berdasarkan IPO dan 
penjualan saham langsung kepada investor strategis/strategic sale (SS). Baik metode privatisasi 
maupun jumlah saham yang akan dilepas, dalam hal ini Meneg BUMN telah menerbitkan surat 
No. S-717/MBU/2008 tanggal 4 September 2008. Untuk itu sejak 2008 lalu, DPR RI telah 
diminta untuk menjadwalkan rencana privatisasi beberapa BUMN yang termasuk dalam 
Program Tahunan Privatisasi (PTP) tahun 2008 lalu. Realisasinya pada 2010 ini PT Garuda 
Indonesia akan melakukan privatisasi setelah sebelumnya merestrukturisasi managementnya 
untuuk go public. Selanjutnya, PT Krakatau Steel, PT Pembangunan Perumahan (PT PP)  dan 
PT Latinusa  juga akan masuk di pasar bursa tahun ini. 
 
Dengan value creation BUMN ini, Kementerian Negara BUMN mendesak manajemen semua 
perusahaan negara untuk meningkatkan kinerjanya guna mencapai profitalitas yang 
diinginkan. PT Pertamina misalnya, diharapkan tahun ini mampu menyetorkan dividen kepada 
negara sedikitnya Rp20 triliun. Padahal sebelumnya, sederet perusahaan BUMN lainnya, 
termasuk sektor perbankan, telah mampu membukukan kinerja keuangan yang fantastis.  
 
Pada tahun 2009 lalu Pemerintah mendapat dividen sebesar Rp28,62 triliun, dengan 
penyumbang  terbesar adalah PT Pertamina Rp13,08 triliun. Kontributor dividen lainnya PT 
PLN Rp7 triliun, PT PGN (Rp242,4 miliar), PT Telkom (Rp524,19 miliar), dan PT Semen Gresik 
(Rp215,1 miliar). Sementara tiga BUMN bank menyumbang sebesar Rp700 miliar, masing-
masing Bank Mandiri (Rp403,7 miliar), Bank Negara Indonesia (Rp144,3 miliar) dan Bank 



 

Rakyat Indonesia (Rp30,2 miliar). Sedang  BTN tidak diambil dividennya, karena bank tersebut 
sedang fokus pada kredit pembiayaan perumahan dan mengelar IPO. Seluruh deviden BUMN 
tersebut akan menjadi pertimbangan penyusunan APBN 2010.    
 
Untuk tahun ini, Kementerian BUMN menargetkan setoran dividen BUMN sebesar Rp30 triliun 
naik sekitar 4,9% dari tahun sebelumnya sebesar Rp28,6 triliun. Kenaikan itu, diharapkan 
didorong oleh perbaikan kinerja BUMN dengan memasukan unsur penghematan, efisiensi dan 
menekan ongkos operasional tanpa mengganggu belanja modal.  
 
Upaya pengelolaan BUMN efektif ini, sebagai pembanding yang patut ditiru di antaranya 
Temasek, Holding BUMN Singapura ini mendunia karena strategi bisnisnya yang sangat 
agresif. Sementara, Khasanah Berhad, holding BUMN Malaysia, juga agresif dalam melakukan 
pembenahan strategi bisnis globalnya, termasuk ekspansi ke Indonesia. Belakangan ini BUMN 
China, juga sangat aktratif dalam strategi ekspansi globalnya.  
 
Indonesia bukan tidak berpeluang BUMN-nya bisa ekspansi bisnisnya ke mancanegara, karena 
sudah cukup memiliki banyak sumber daya manusia (SDM) terlatih baik dalam hardskill 
maupun softskill. Kini, yang dibutuhkan adalah political will, sekaligus komitmen kuat 
pemerintah untuk menetapkan visi strateginya. BUMN sebagai pilar penting dalam 
perekonomian sekaligus sebagai alat ekspansi global, di antaranya jangan dipolitisasi dalam 
penempatan SDM di jajaran manejemennya.  
 
Mengingat sangat besarnya potensi dan peluang BUMN masuk ke percaturan bisnis global, PT 
Media Data Riset telah menyusun kajian dalam bentuk buku setebal 500 halaman. Buku laporan 
ini sangat berguna bagi pemain di dalam dan luar negeri, calon investor, industri jasa terkait 
seperti perbankan, lembaga keuangan, industri pertambangan, industri pupuk, industri semen, 
dan industri strategis lainnya. Buku ini kami tawarkan dengan harga Rp5.000.000,- (Lima Juta 
Rupiah) per copy untuk versi bahasa Indonesia dan US$750,- (Tujuh Ratus Lima Puluh US 
Dolar) untuk versi Bahasa Inggris. 
 
Untuk pemesanan dan informasi, dapat langsung menghubungi PT Media Data Riset melalui 
telepon (021) 8093140, 8096071 atau faksimile (021) 8096071, dengan mengisi formulir 
pemesanan. Pemesanan untuk luar Jakarta atau luar negeri akan ditamba biaya kirim. Demikian 
penawaran ini, atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih. 
 
 
Jakarta, Januari 2010 
PT Media Data Riset 
 
 
 
Mansur  S 
Marketing Manager 
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